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ABSTRAK 

 
Tujuan tulisan ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara  pemberian tunjangan pensiun 

sekaligus dengan sistem bayar bulanan serta seberapa besar   pengaruh manfaat pensiun terhadap  

penerimanya.  Hal  ini  sangat  berguna   bagi  perusahaan  dalam penghitungan yang lebih praktis 

dalam penerapan pensiun yang lebih baik. Sejumlah data yang digunakan dalam penelitian adalah 

data primer yang berasal dari hasil wawancara beberapa nara sumber perkenbunan dan data sekunder 

berupa arsip perkebunan PTPNV (Persero) Sei. Rokan, baik foto copy maupun soft copy. Hipotesis 

diuji dengan     statistic non-parametic berupa uji Mann-Whitney. Populasi yang digunakan adalah 

seluruh pensiunan PTPN V (Persero) Sei. Rokan dan sampelnya adalah beberapa pensiunan lima 

tahun terakhir, mengingat keterbatasan akses keterjangkauan ruang dan waktu. Kesimpulan yang 

diperoleh adalah bahwa tidak ada perbedaan sistem penerimaan pensiun sekaligus dan bulanan serta 

manfaat yang diperolehnya, dan disini menemukan bahwa PTPN V (Persero) Sei. Rokan memberikan 

sistem penerimaan pensiunan secara bulanan namun bagi karyawan yang masa kerjanya lebih lama 

bisa mendapatkan pensiun dibayar sekaligus dan tetap mendapatkan uang pensiun perbulan serta 

bantuan beras setiap bulannya dalam bentuk uang seumur hidup sehingga para peserta pensiun 

dengan masa kerja lebih lama (> 30tahun) mendapatkan manfaat ganda dari kedua sistem tersebut. 

 

Kata Kunci :SistemPensiun, Perbedaan Sistem,Manfaat Pensiun 

 

 
PENDAHULUAN 

Sejalan dengan meningkatnya 

masyarakat yang memiliki pekerjaan sebagai 

karyawan perusahaan, timbul suatu kesadaran 

bahwa hidup mereka ini sangat bergantung 

pada perusahaan di mana mereka bekerja. Di 

era tahun 70-an sampai tahun 80-an, 

masyarakat indonesia berlomba-lomba masuk 

menjadi pegawai negeri dengan tujuan untuk 

memperoleh pensiun dimasa tuanya. Pensiun 

merupakan dambaan memperoleh penghasilan 

setelah berakhir masa kerja seseorang dan 

masa itu masyarakat masih berfikir bahwa 

pada usia menjelang pensiun adalah masa yang 

sudah tidak produktif lagi. Jika pada era 70-an 

sampai tahun 80-an belum banyak perusahaan 

yang menyediakan dana pensiun bagi 

karyawanya, maka di era tahun 90 menjadi 

sebaliknya. Apalagi setelah keluarnya UU 

Nomor 11 tahun 1992 tentang badan hukum 

yang mengelola dan menjalankan program 

yang menjanjikan manfaat pensiun bagi 

pesertanya. 

Tujuan pokok dana pensiun adalah 

sebagai jaminan hidup bagi peserta dan 

keluarganya. Pada saat mereka masih bekerja, 

penghasilan yang didapatkan semasa masih 

bekerja tidak menjadi kekhawatiran bagi 

mereka dengan apa yang didapatkan semasa 

bekerja, tapi yang akan menjadi kekhawatiran 

disaat mereka tidak lagi bekerja pada 

perusahaan karena sesuatu hal, misalnya resiko 

kehilangan pekerjaan, usia yang kurang 

produktif (lanjut usia), kecelakaan yang 

mengakibatkan kecacatan fisik atau bahkan 

meninggal dunia. 

Resiko tersebut memberikan dampak 

finansial, terutama bagi kehidupan karyawan 

dan keluarganya. Sehinga kesejahteraan yang 

bersangkutan akan mengganggu kelangsungan 

hidupnya. Untuk mengatasi kemungkinan 

terjadinya keadaan-keadaan tersebut sehingga 

diselenggarakannya dana pensiun dalam upaya 

memberikan jaminan kesejahteraan pada 

karyawan. Jaminan tersebut diberikan dalam 

bentuk manfaat atau imbalan pensiun pada saat 

karyawan tersebut memasuki masa pensiun 

atau mengalami kecelakaan. Jaminan tersebut 

akan memberikan ketenangan pada karyawan 

karena adanya kepastian akan masa depan. 

Secara psikologis, jaminan masa depan ini 

meningkatkan motivasi kerja karyawan 

sehingga akan menguntungkan baik 

perusahaan maupun karyawan itu sendiri. 
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Penyelenggaraan program pensiun 

sebagai salah satu bentuk kesejahteraan bagi 

karyawan, baik yang dikelola sendiri atau 

lewat lembaga lain. Maka dari itu kebanyakan 

perusahaan swasta berlomba untuk lebih 

meningkatkan motivasi dan ketenangan kerja 

dalam rangka peningkatan produktivitas serta 

untuk memberikan daya guna dan hasil guna 

yang optimal dalam penyelenggaraan program 

pensiun sesuai fungsinya.Hal ini menegaskan 

bahwa semakin pentingnya keberadaan SDM 

dalam perusahaan yang akan mengoperasikan 

kegiataan perusahaan. Dengan memberikan 

program pensiun para karyawan merasa aman, 

terutama bagi sebagian masyarakat yang 

merasa masih produktif akan memberikan 

motivasi bahwa jasa-jasa mereka masih 

dihargai oleh perusahaan. Ada dua jenis 

pembayaran uang pensiun yang bisa dilakukan 

oleh perusahaan baik untuk program pensiun 

manfaat pasti maupun program pensiun iuran 

pasti. 

Menurut ketentuan pembayaran pensiun 

dapat dilakukan dengan dua sistem yaitu 

sistem pensiun bayar bulanan dan sistem 

pensiun sekaligus.akibat adanya program dan 

sistem pemberian tunjangan pensiun yang 

berbeda ini akan menimbulkan perbedaan 

dalam perhitungan manfaat pensiun. PTPN V 

(Persero) Sei. Rokan sebagai lokasi penelitian 

penulis menggunakan program pensiun 

manfaat pasti. Oleh karena itu, penulis akan 

mencoba meneliti dan melihat perbedaan 

pensiun bayar bulanan atau sekaligus dalam 

program pensiun manfaat pasti. 

 

KAJIAN TEORI 

Sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan No. 18 tentang Akuntansi Dana 

Pensiun memiliki pengertian bahwa: 

“Dana pensiun merupakan suatu badan 

hukum yang berdiri sendiri dan terpisah 

dari pemberi kerja, yang berfungsi untuk 

mengelola dan menjalankan program 

pensiun sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku”. Dana pensiun 

adalah hak seseorang memperoleh 

penghasilan setelah bekerja sekian tahun 

dan telah memasuki usia pensiun atau ada 

sebab- sebab lain sesuai dengan perjanjian 

yang telah di tetapkan ( Kasmir, 2011 ). 

Dana pensiun merupakan salah satu 

lembaga keuangan bukan bank di 

Indonesia yang mempunyai aktivitas 

memberikan jaminan kesejahteraan pada 

masyarakat baik untuk kepentingan 

pensiun maupun akibat kecelakaan 

(Arthesa Ade, 2006). Pengertian 

perusahaan dana pensiun secara umum 

dapat dikatakan merupakan perusahaan 

yang memungut dana dari karyawan suatu 

perusahaan dan memberikan pendapatan 

kepada peserta pensiun sesuai perjanjian. 

Artinya dana pensiun dikelola oleh suatu 

lembaga dan memungut dana dari 

pendapatan para karyawan suatu 

perusahaan, kemudian membayarkan 

kembali dana tersebut dalam bentuk 

pensiun setelah jangka waktu tertentu 

sesuai dengan perjanjian antara kedua 

belah pihak. Pengertian sesuai perjanjian 

artinya pensiun dapat diberikan  pada saat 

karyawan tersebut memasuki usia pensiun 

atau ada sebab lain sehingga memperoleh 

hak untuk mendapatkan dana pensiun. 

Sedangkan menurut UU No 11 Tahun 

1992 Dana Pensiun adalah “Badan Hukum 

yang mengelola dan menjalankan program 

yang menjanjikan manfaat pensiun.“ 

dengan demikian, jelas bahwa dana 

pensiun merupakan lembaga atau badan 

hukum yang mengelola program pensiun 

yang dimaksudkan untuk memberikan 

kesejahteraan kepada karyawan pada suatu 

perusahaan terutama yang telah pensiun. 

Penyelenggaraan program pensiun tersebut 

dapat dilakukan oleh pemberi kerja atau 

diserahkan kepada lembaga-lembaga 

keuangan yang menawarkan jasa 

pengelolaan program pensiun (Budi 

Santoso, 2011). Lembaga dana pensiun 

menawarkan jasa berupa persiapan dana 

pensiun. Bagi pegawai perusahaan swasta, 

jasa dana pensiun dapat memberikan 

ketenangan dan jaminan hari tua, sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas pekerja. 

Lembaga dana pensiun juga merupakan 

sumber dana potensi bagi dunia usaha. 

Sebab, sama seperti perusahaan asuransi, 

kewajiban dana pensiun baru jatuh tempo 

dalam waktu yang sangat panjang, 

sehingga dapat menjadi sumber dana 

jangka panjang(Rahardja Pratama, 2008). 
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Jenis kelembagaan dana pensiun menurut 

pasal 2 Undang-undang Nomor 11 tahun 

1992 Bab II, dapat dibatasi dalam dua 

jenis, yaitu : 

1. Dana Pensiun Pemberi Kerja 

(DPPK)Lembaga ini dibentuk oleh 

orang atau badan yang memperkerjakan 

karyawan,selaku pendiri dan untuk 

menyelenggarakan program pensiun 

manfaat pasti atau program pensiun 

iuran pasti, bagi kepentingan sebagian 

atau seluruh karyawan sebagai peserta, 

dan menimbulkan kewajiban terhadap 

pemberi kerja. 

2. Dana Pensiun Lembaga Keuangan ( 

DPLK). Pasal 1 butir 4 Undang-undang 

nomor 11 tahun 1992, menyatakan 

bahwa dana pensiun lembaga keuangan 

adalah dana pensiun yang dibentuk oleh 

bank atau perusahaan asuransi jiwa, 

untuk menyelenggarakan program 

pensiun iuran pasti bagi perorangan. 

Baik karyawan maupun pekerja mandiri 

yang terpisah dari dana pensiun 

pemberi kerja bagi karyawan bank atau 

perusahaan asuransi jiwa yang 

bersangkutan yang diperkenankan 

untuk mendirikan dana pensiun 

hanyalah bank umum dan perusahaan 

asuransi jiwa. Oleh karena itu bank 

umum dan perusahaan asuransi dapat 

menyelenggarakan kedua jenis 

kelembagaan dana pensiun 

(Budisantoso,2011). 

Dana pensiun lembaga keuangan maupun 

untuk dana pensiun pemberi kerja harus 

terdaftar secara hukum sehingga para 

peserta pensiun tetap mendapatkan 

kepastian hukum dari program yang 

diikutinya. Jadi kegiatan perusahaan dana 

pensiun adalah memungut dana dari iuran 

yang dipotong dari pendapatan karyawan 

suatu perusahaan. Iuran ini kemudian 

diinvestasikan lagi kedalam berbagai 

kegiatan usaha yang dianggap paling 

menguntungkan. Hal ini dilakukan 

pemerintah dalam rangka pengembangan 

program pensiun kepada masyarakat luas, 

seperti yang tertuang dalam peraturan 

perundang – undangan di bidang 

perpajakan yang memberikan fasilitas 

penundaan pajak penghasilan pajak 

penghasilan seperti dalam Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1983 tentang pajak 

penghasilan yang berbunyi: 

“Iuran yang diterima atau diperoleh dana 

pensiun yang disetujui menteri keuangan, 

baik yang dibayar oleh pemberi kerja 

maupun oleh karyawan dan penghasilan 

dana pensiun dari modal yang ditanamkan 

dalam bidang-bidang tertentu berdasarkan 

keputusan menteri keuangan tidak 

termasuk dari objek pajak“ (Kasmir, 

2011). 

Tujuan penyelenggaraan dan 

penerimaan pensiun dapat dilihat dari dua 

atau tiga pihak yang terlibat. Jika hanya 

dua pihak berarti antara pemberi kerja dan 

karyawannya sendiri. Sedangkan jika tiga 

pihak, yaitu pemberi kerja, karyawan, 

danlembaga pengelola dana pensiun, 

dimana kemudian masing-masing pihak 

memiliki tujuan tersendiri. Bagi pemberi 

kerja tujuan untuk menyelenggarakan dana 

pensiun bagi karyawannya adalah : 

1. Memberikan penghargaan kepada para 

karyawannya yang telah mengabdi 

diperusahaan tersebut. 

2. Agar dimasa usia pensiun karyawan 

tersebut tetap dapat menikmati 

hasilyang diperoleh setelah bekerja 

diperusahaan. 

3. Memberikan rasa aman dari segi 

batiniah sehingga dapat menurunkan 

turnover karyawan. 

4. Meningkatkan motivasi karyawan 

dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 

5. Meningkatkan citra perusahaan dimata 

masyarakat dan pemerintah. 

6. Memiliki daya saing dan nilai lebih 

dalam usaha mendapatkan 

karyawanyang berkualitas dan 

profesional di pasaran tenaga kerja. 

Sedangkan bagi karyawan yang menerima 

pensiun, manfaat yang diperoleh 

dengan adannya pensiun adalah : 

1. Kepastian memperoleh penghasilan 

dimasa yang akan datang 

sesudahpensiun. 
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2. Memberikan rasa aman dan dapat 

meningkatkan motivasi untuk bekerja. 

Selanjutnya bagi lembaga pengelola 

dana pensiun tujuan penyelenggaraan 

dana pensiun adalah : 

1. Mengelola dana pensiun untuk 

memperoleh keuntungan dengan 

melakukanberbagai kegiatan investasi. 

2. Untuk membantu dan mendukung 

program pemerintah(Kasmir,2011). 

 

Manfaat Pensiun 

Menurut pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan No. 18 tentang 

Manfaat Pensiun, “Manfaat pensiun adalah 

pembayaran berkala yang dibayarkan 

kepada peserta pada saat dan sesuai 

dengan yang ditetapkan dalam peraturan 

dana pensiun.Proses pelaksanaan pensiun 

dapat dilaksanakan sesuai dengan 

kebijakan perusahaan. Para penerima 

pensiun dapat memilih salah satu dari 

berbagai alternatifmanfaat pensiun yang 

ada sesuai dengan tujuan masing-masing. 

Manfaat pensiun yang ditawarkan dapat 

dilihat dari berbagai kondisi atau dapat 

pula disesuaikan dengan kondisi yang ada 

(Kasmir, 2011). Manfaat pensiun pada 

prinsipnya berkaitan dengan usia dimana 

peserta berhak untuk mengajukan pensiun 

dan mendapatkan manfaat pensiun(Dahlan, 

2005). 

Secara umum manfaat pensiun dibedakan 

sebagai berikut : 

1. Pensiun normal (Normal Retirement) 

Usia pensiun normal adalah usia paling 

rendah dimana karyawan berhak untuk 

pensiun tanpa perlu persetujuan dari 

pemberi kerja, dengan 

memperolehmanfaat pensiun penuh. Usia 

normal tersebut biasanya ditentukan dalam 

suatu peraturan dana pensiun, dimana 

karyawan berhak untuk pensiun penuh. 

2. Pensiun dipercepat 

Program pensiun biasanya mengizinkan 

karyawan untuk pensiun lebih awal 

sebelum mencapai usia pensiun normal. 

Karena ada suatu alasan lain, karyawan 

mengajukan permohonan kepada pemberi 

kerja agar masa pensiunnya dipercepat. 

Jenis pensiun ini diberikan untuk kondisi 

tertentu, ketentun pensiun dipercepat ini 

biasanya telah diatur dalam peraturan dana 

pensiun di mana karyawandimungkinkan 

untuk pensiun lebih awal daripada usia 

pensiun normal denganpersyaratan khusus 

juga yaitu setelah mencapai usia tertentu 

misalnya 50 tahun,harus memenuhi masa 

kerja minimum misalnya 10,15 atau 20 

tahun, danmemerlukan persetujuan dari 

pemberi kerja. 

3. Pensiun ditundaPengertian pensiun ditunda 

sebagaimana diatur dalam pasal 1 ayat (13) 

UUNo.11 Tahun 1992 adalah hak atas 

manfaat pensiun bagi peserta yang berhenti 

bekerja sebelum mencapai usia pensiun 

normal yang ditunda pembayarannya 

sampai pada saat peserta pensiun sesuai 

dengan peraturan dana pensiun.Selanjutnya 

menurut ketentuan ini peserta dana pensiun 

yang mengikuti programpensiun manfaat 

pasti, apabila berhenti bekerja setelah 

memiliki masakepesertaan minimal tiga 

tahun dan belum mencapai usia pensiun 

dipercepat,berhak menerima pensiun 

ditunda yang besarnya sama dengan jumlah 

yangdihitung berdasarkan rumus pensiun 

bagi kepesertaannya sampai pada 

saatpemberhentian. Sedangkan bagi peserta 

dana pensiun yang 

menyelenggarakanprogram pensiun iuran 

pasti, apabila berhenti bekerja setelah 

memiliki masakepesertaan minimal tiga 

tahun dan belum mencapai usia pensiun 

dipercepat,berhak atas jumlah iurannya 

sendiri dan iuran pemberi kerja beserta 

hasilpengembangannya yang harus 

dipergunakan untuk memperoleh pensiun 

ditunda. 

4. Pensiun cacat 

Pensiun yang diberikan bukan karena usia, 

tetapi lebih disebabkan pesertamengalami 

kecelakaan sehingga dianggap tidak 

mampu lagi untuk 

dipekerjakan.Pembayaran pensiun biasanya 

dihitung berdasarkan formula manfaat 

pensiunnormal di mana masa kerja diakui 

seolah-olah sampai usia pensiun normal 

danpenghasilan dasar pensiun ditentukan 

pada saat peserta yang 

bersangkutandinyatakan cacat (Dahlan, 

2005). 

Tunjangan 

Disampingupah dangaji sertainsentif, 

kepadakaryawan dapatdiberikan benefits atau 
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tunjangan.Benefitsprogram adalah kompensasi 

laindiluargajidanupah.(M. Kadarisman,2012). 

JenisProgramPensiun 

Program pensiunyangumumnya dipakaidi 

perusahaan swastadanperusahaanmilik negara  

maupunbagikaryawanpemerintah terdiri 

atasduajenisyaituProgram pensiun 

manfaatpastidanprogram pensiuniuran pasti. 

Programpensiunmanfaatpasti Menurut 

pernyataan Standar Akuntansi 

KeuanganNo.18tentangAkuntansiDana 

Pensiun, “Dalam PPMP, besarnya 

pembayaranmanfaat pensiun yang 

dijanjikankepadapesertaditentukandenganrum

us manfaat  pensiun  yang telah 

ditetapkandalamperaturanpensiun. 

ProgramPensiunIuranPasti 

MenurutpernyataanStandarAkuntansiKeuanga

nNo.18tentangAkuntansi Dana Pensiun, 

“Dalam  PPIP, jumlah yang diterimaoleh 

pesertapadasaatpensiun tergantung   pada  

jumlah  iuran  pemberi 

kerja,atauiuranpesertadanpemberi kerja 

atauiuranpeserta,danhasil usaha 

SistemPembayaranPensiun 

1. Pada saat akanmenerima pensiun, biasanya 

perusahaandapatmenawarkandua  macam 

sistem pembayaran kepadakaryawannya. 

Ketentuan inisesuaidengankeputusan 

menteri keuangan 

nomor343/KMK.017/1998 

tanggal13juli1998. 

Menurutketentuaninipembayaran pensiun 

dapatdilakukan denganduarumusyang 

tersediayaiturumusbulanan atau sekaligus. 

Adapun rumusbulananatausekaligusdalam 

program pensiunmanfaatpastidanprogram 

pensiuniuranpastiyaitu:Program Pensiun 

Manfaat Pasti(PPMP) 

Perhitunganmenggunakan rumussekaligus 

bagiPPMPsebagaiberikut: 

MP=FPDxMKxPDP 

Dalamhalmanfaatpensiun dihitungdengan 

menggunakan rumussekaligusbesarfaktor 

penghargaan  per tahun masa kerja tidak 

bolehmelebihi 2,5%dantotalmanfaat 

pensiun tidak boleh 80 kali penghasilan 

dasarpensiun.Sedangkan perhitungan 

dengan rumusbulanan bagi PPMP sebagai 

berikut: 

MP=FpexMKxPDP 

2. ProgramPensiunIuranPasti(PPIP) 

PerhitunganmenggunakanRumussekaligus 

bagiPPIPadalahsebagaiberikut: 

IP=3 x FPdxPD 

Sedangkanperhitungan denganrumus 

bulananadalah: 

IP=3 x FPexPDP 

 

RafikaSari(2008)melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh SistemPemberian 

TunjanganPensiunTerhadap Manfaat Pensiun 

dan Tingkat KepuasanPensiunan 

padaPTPNIV(Persero) Medan”dengan 

hasilbahwaPenggunaan sistempensiun 

berbedaakanmempunyaidampakyang juga 

berbedaterhadapkepuasaanpensiunandan 

manfaatpensiun. 

 

Hipotesis 

Untuk mencari titik temu 

terhadappermasalahan penelitian 

diatassebagai jawaban 

sementarayangmananilai-nilai yang 

dikandungnya dapatdiuji kebenarannya, 

makapenulismenurunkan 

suatuhipotesasebagaiberikut: 

a. Didugasistem   pemberian  tunjangan 

pensiun tidakmempengaruhi manfaat 

pensiun padaPTPNV(Persero)Sei. Rokan 

b. Diduga tidak adanya 

perbedaansistempemberian tunjangan 

pensiunyang dibayarkan 

secarabulanandansekaligus 

terhadapmanfaat pensiunPTPNV 

(Persero)Sei. Rokan. 

 

 

 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

RegresiLinearBergandadengan 

menggunakanujitdanuji F 
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UjiU Mann-

WhitneyUntukpenghitunganmasakerja 

menggunakancontohrumusdibawahini. 

MulaiPensiunNormal : 01-12-2011 

MulaiKerja : 20-08-1979 

MasaKerja : 32Tahun4Bulan 

 

Dan rekapitulasihasilnyadari delapan 

orangpesertapensiun sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
RekapitulasiPenghitunganMasa Kerja 

(MK) 

No Nama 
Masa Kerja(MK) 

Bln Thn 

1 Nyamianto 9 31* 
2 Dikun 9 31* 
3 Parto 9 31* 
4 Painem 9 31* 
5 Sudarmansyah 9 31* 
6 Sutarman 9 31* 
7 Maruddin 

Silaban 
9 31* 

8 Efendi 9 31* 

*)Masakerjadiakui maksimal 32 tahun, 

• Pesertayangpensiundenganmasakerja<32t

ahundiakuisesuaidengan masa 

aktifpemberhentian. 

• Kecualimeninggaldunia,masakerjakurang

dari32tahuntetapdiakuimaksimal 32 

tahun. 

Tabel 4.2 

KetentuanPengambilanManfaatPensiun 

Keterangan Keterangan 

20%dari total 

manfaat pensiun 

diterimakan 

langsung. 

Sisanyaditerimakan 

bulanan 

Perhitungan Manfaat 

Pensiun 

sekaligus ≥ Rp 

100.000.000,- 

Perhitungan Manfaat 

Pensiun 

bulanan ≥ Rp 750.000,- 

Manfaat Pensiun 

diterimakan 

sekaligus 

Perhitungan Manfaat 

Pensiunsekaligus ≤ Rp 

100.000.000,-Perhitungan 

Manfaat Pensiunbulanan 

≤ Rp 750.000,- 

Untukmanfaatperbulan,diPTPNV(Perse

ro) Sei. Rokansudahdirumuskan 

dalamlaporanamprahdana pensiunan 

(terlampir), dan rekapitulasinya untuk 

delapanpesertapensiundalamwaktu5tahunterak

hir(tahun2010s.d.2014) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 

RekapitulasiManfaatPensiunPerBulanPTP

NV (Persero)Sei. Rokan 

No Nama 

GajiPensiun/Tunjangan Pensiun/Manfaat 
Pensiun (MP) 

 
Jmlh 

 
(Rp) 

Rata- 
Rata 
(Rp) 2010 

(Rp) 
2011 
(Rp) 

2012 
(Rp) 

2013  
Rp) 

2014 
(Rp) 

1 Nyamianto 
291.270 420.870 318.870 212.175 133.600 1.376.785 275.357 

2 Dikun 456.130 531.330 425.330 385.280 66.800 1.864.870 372.974 

3 Parto 
222.850 347.650 241.650 192.415 259.215 1.263.780 252.756 

4 Painem 222.850 347.650 241.650 192.415 259.215 1.263.780 252.756 

5 Sudarmansyah 433.075 562.675 460.675 192.415 494.670 2.143.510 428.702 

6 Sutarman 272.450 422.000 300.050 192.415 259.215 1.446.130 289.226 

7 MaruddinSilaban 272.450 402.050 300.050 192.415 326.015 1.492.980 298.596 

8 Efendi 300.060 375.260 269.260 221.405 288.205 1.454.190 290.838 

 Jumlah 
2.471.135 3.409.485 2.557.535 1.780.935 2.086.935 

12.306.0

25 
2.461.205 

 

Selainperkiraan penghitunganmanfaat 

pensiunnormal sekaligus,hasilwawancara 

penulismencatat sejumlah uangyang diterima 

sekaligusparapesertapensiun dari perusahaan 

pertamakalimenempuhmasa pensiun. 

Diperoleh  persamaan regresibergandayaitu: 

Y= -113,5 + 2,2X1 – 1,7X2 

Dengandemikiandiasumsikanestimasi   

rata-rata perubahannilaiY 

proporsionaldenganperubahannilaivariabelbeb

as(X1,X2) danakibatnya konstanta (a) 

tidakdipergunakanuntukmengukur 

estimasirata-rata nilaiY,maka 

diperolehpersamaanbarusebagaiberikut: Y = 

2,2X1 – 1,7X2. Persamaanregresiyang 

dihasilkanbelumdapatdigunakanuntukmengest
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imasikanrata-rata nilaiY,karena 

belumdilakukanpengujiansignifikanterhadapni

laikoefisien 

regresidanhanyanilaikoefisienregresi  

yangsignifikansajayangdigunakan untuk 

estimasinilai Y. 

 

Pengujian Koefisien Regresi 

Regresi Parsial 

MenentukanH1 danH2 

: Sistem   pemberian   tunjangan   Pensiun   

Bulanan 

 

berpengaruh signifikan terhadap Manfaat 

Pensiun 

: Sistem   pemberian   tunjangan   Pensiun   

Sekaligusberpengaruh signifikan terhadap 

Manfaat Pensiun 

 

Menghitungnilai t1 

Berdasarkan hasil perhitungan thitung sebesar 

0,00166. Sedangkan nilai ttabel adalah 2,447. 

Karena thitung < ttabel maka H1 ditolak, berarti 

Sistem pemberian tunjangan Pensiun Bulanan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Manfaat 

Pensiun. 

 

Menghitungnilai t2 

Berdasarkan hasil perhitungan thitung sebesar -

1,468. Sedangkan nilai ttabel adalah 2,447. 

Karena thitung < ttabel maka H1 ditolak, berarti 

Sistem pemberian tunjangan Pensiun sekaligus 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Manfaat 

Pensiun. 

 

Regresi Simultan 

MenentukanHa 

Ha = sistem pemberian tunjangan Pensiun 

Bulanan dan Sekaligus berpengaruh signifikan 

terhadap Manfaat. 

Menghitungnilai Fhitung 

Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung sebesar –

7,41. Sedangkan nilai Ftabel adalah 5,79. 

PadaujiF,Fhitung nilai kurang dari Ftabel,sehingga 

Haditolak,berartisecara simultan  sistem  

pemberian tunjangan Pensiun Bulanan dan 

Sekaligus tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Manfaat Pensiun. 

 

UJI U MANN-WHITNEY 

 

Ha = Adanya perbedaan antara system 

pembayaran 

tunjanganpensiunbulanandansekaligus 

terhadap manfaat pensiun. 

Nilai  Ucari= Ucari terkecil=0 

Nilai UtabelMann Whitney; m=8, n =8, adalah 

13 

Ucari  ≤ Utabel =0 < 

13,Haditolak,berarti(tidakadaperbedaanSistem

Bulan dengan Sekaligus terhadapManfaat 

Pensiun. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Dariserangkaiankegiatanpenelitianya

ngdilakukandiPTPNV(Persero)Sei. Rokan, 

penulis menarikbeberapakesimpulan, 

diantaranyaadalah: 

1. Secara Parsial Sistem pemberian 

tunjangan Pensiun Bulanantidak 

berpengaruhsignifikanterhadap 

ManfaatPensiun. Demikian juga Sistem 

pemberiantunjanganPensiunsekaligustida

kberpengaruhsignifikanterhadap Manfaat 

Pensiun. 

2. Secara  simultan sistem pemberian 

tunjangan pensiun bulanan dan sekaligus 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manfaat pensiun. 

3. Tidakadannyaperbedaanantarasistempem

beriantunjanganpensiunbulanan dan 

sekaligus terhadap  manfaat pensiun. 

4. SistempensiundiPTPNV(Persero)Sei.Rok

andibayarperbulandanbagi pensiunanyang 

telahmencapai 

MasaKerja(MK)selamakurang dariatau 

sama 

dengan32tahunatausesuaidenganketentuan

perusahaanakan menerima dana pensiun 

awal sebesar 20% dari penghitungan 

pensiunan normalbayar 

sekaligusdansisanya 

dibayarperbulandanapabila ingindi bayar 

penuh(sekaligus),peserta 

pensiundapatmembuatpermohonanke 

perusahaan. 
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5. Perusahaanjugatetapmemberikannyasecar

abantuanberasberbentukuang, 

walaupunangkanyarelative,namuncukupb

ermanfaatdalamwaktu  yang 

lamadanparapensiuntetapmerasamemilikii

katanyang lebihkuatdengan 

perusahaanketikamenerimanya,danbantua

ntunjanganinidiakumulasikan kedalam 

penghitungan danapensiun 

bulanan(Manfaat PensiunBulanan) 

 

2. Saran  

Berdasarkan  hasil  analisis  dan  

pembahasan  yang  telah  dilakukan, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagipenelitiselanjutnya,diharapkannantin

yasebelummelakukanpenelitian di 

perusahaan, terlebih dahulu mencari 

informasi lisan melalui masyarakat 

sekitartentang sistempensiunyang 

diberlakukanperusahaan,sehingga 

nantinyamendapatkangambarandalam 

menetapkan judul proposal lebih 

mendekati 

kepadahipotesisyangdiharapkan. 

2. Bagipesertapensiun,bilaperusahaanmena

warkanpilihansistempenerimaan 

pensiun,pilihlahsistemsesuaikebutuhanda

ntentunya masa abdi kerja telah 

melebihicapaianangkamaksimalmasakerj

a.Untukparapensiunan,PTPN V (Persero) 

Sei. Rokantetapmembayar per 

bulandanberdampakkepada 

sistemkeuangan 

dankesejahteraanpensiunandimasamenda

tangyang lebih lama.Bagikaryawanlama 

(MasaKerja32tahunatausesuaiketentuan 

perusahaan),bilatidakinginmengambilresi

ko,janganmengambilpensiundibayarsekal

igus,karenaPTPNV(Persero)Sei.Rokanm

enawarkandan atau memberikan dana 

awal sebesar  20%  dan sisanya  tetap di 

dibayar 

perbulandenganditambahtunjanganberasb

erbentukuang dalampenerimaan manfaat 

pensiun bulanan. 

3. Bagiperusahaanselakupemberidanapensi

ununtukdapattetapmemberikan uang 

pensiunsekaligus20%sesuaikebutuhankar

yawanpensiundansisanya 

tetapdiberikanperbulan+ 

tunjanganlaindan PTPNV(Persero) Sei. 

Rokan telah 

melaksanakannyasesuaidengan saran 

pemerintah menurutundang- 

undangkepensiunan 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Arthesa, EdiaHandiman,2009, Bankdan 

Lembaga Keuangan Bukan Bank,PT. 

Indeks PermataPutri media, JakartaBarat. 

Budi Santoso, Sigit Triandaru, 2011, Bankdan 

Lembaga Keuangan  Lain, Edisi 2, 

SalembaEmpat, Jakarta. 

Dahlan Siamat, 2005, 

ManajemenLembagaKeuangan,Fakultas 

Ekonomi UniversitasIndonesia, Jakarta 

DanangSunyoto, 2012, Prosedur Uji Hipotesis 

untukRiset Ekonomi, Alfabeta Bandung, 

Cetakan Kesatu, Bandung 

Dwi Rizki, 2007, Pelaksanaan Perjanjian 

Dana Pensiun Lembaga Keuangan PT. 

BankNegara Indonesia(Persero)Tbk. 

Pusat di Jakarta, Jurnal 

Kasmir, 2011, BankdanLembaga Keauangan 

Lainnya, cetakan ke11, Jakarta 

Kadarisman Muhammad, 2012, Manajemen 

Lembaga Keuangan, PT. Raja Brafindo 

Persada, Jakarta. 

Nazir, Moh, 2014, MetodePenelitian, 

GhaliaIndonesia,Cetakan 9,Bogor 

RafikaSari, 2008, Pengaruh Sistem Pemberian 

Tunjangan Pensiun Terhadap Manfaat 

Pensiun dan Tingkat Kepuasan 

Pensiunan pada PTPN IV (Persero) 

Medan, Jurnal. 



9 

  

RahardjaPratama, MandalaManulung, 2008, 

TeoriEkonomi Makro SuatuPengantar, 

Fakultas Ekonomi UniversitasIndonesia, 

Jakarta 

Ridwan, 2012, Belajar Mudah Penelitian 

UntukGuru – Karyawan dan Peneliti 

Pemula, ALFABETA, Cetakan ke-8, 

Bandung 

Salim Abbas, 2007, Asuransi&Management 

Risiko, PT. RajaBrafindo Persada, Jakart 

 


